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Abstract. Speaking is one of the most complex linguistic skills, requiring the ability to articulate ideas effectively and engage
in meaningful communication. Many students face challenges in developing their speaking skills due to limited
exposure to authentic language materials and lack of practice. This study examines the effectiveness of using English
movies as a learning medium to enhance students' speaking abilities, focusing on pronunciation, vocabulary, and
Sfluency. This study was conducted at SMK Negeri 2 Buduran in class X-1 Accounting, consisting of 38 students. The
study employed a quantitative pre-experimental design with a pre-test, treatment, and post-test. The results of the
analysis showed that the use of movies improved students' speaking skills, with an average pre-test score of 69.47 and
a post-test score of 90.26, indicating a significant increase of 20.79 points. Movies effectively improve students’
speaking skills, increase motivation, and make learning more interesting. The use of movies is highly recommended
to increase students’ engagement in English learning, as it plays an important role in making the learning process
more engaging and encouraging students to be more active.
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Abstrak. Berbicara adalah salah satu keterampilan linguistik yang paling kompleks, yang membutuhkan kemampuan untuk
mengartikulasikan ide secara efektif dan terlibat dalam komunikasi yang bermakna. Banyak siswa menghadapi
tantangan dalam mengembangkan kemampuan berbicara mereka karena terbatasnya paparan terhadap materi
bahasa yang otentik dan kurangnya latihan. Penelitian ini menguji keefektifan penggunaan film berbahasa inggris
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa, dengan fokus pada pelafalan,
kosakata, dan kefasihan. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Buduran di kelas X-1 Akuntansi, yang terdiri dari
38 siswa. Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental kuantitatif dengan pre-test, treatment, dan post-test.
Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan film meningkatkan kemampuan berbicara siswa, dengan skor rata-
rata pre-test 69,47 dan skor post-test 90,26, yang menunjukkan peningkatan yang signifikan sebesar 20,79 poin. Film
secara efektif meningkatkan kemampuan berbicara siswa, meningkatkan motivasi, dan membuat pembelajaran lebih
menarik. Penggunaan film sangat dianjurkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
inggris, karena film memainkan peran penting dalam membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
mendorong siswa untuk lebih aktif.

Kata Kunci - petunjuk penulis; Keterampilan berbicara, Film bahasa inggris

I. PENDAHULUAN

Berbicara adalah keterampilan linguistik yang paling kompleks. Berbicara tidak hanya sekadar mengubah
kata-kata dan kalimat menjadi bahasa lisan; tetapi juga melibatkan pengembangan dan penyampaian ide melalui
aktivitas yang sesuai untuk berbicara [1]. Orang berkomunikasi melalui teks, yang harus memiliki makna. Selain itu,
berbicara dan pengucapan saling terkait erat, karena keduanya memungkinkan siswa untuk mempelajari bunyi-bunyi
bahasa Inggris.

Kemampuan berbicara berkembang sejak masa kanak-kanak. Proses ini biasanya dimulai dengan
mendengarkan dan kemudian meniru apa yang didengar hingga mereka memahami arti kata-kata tersebut. Proses
berbicara tidak hanya melibatkan penggunaan kata-kata, tetapi juga hubungan antara pembicara dan pendengar [2].
Guru dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbicara mereka dengan memberikan
kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran dan teman sekelas dalam lingkungan kelas.
Siswa dapat memperoleh keterampilan bahasa dengan meniru model bahasa dan berpartisipasi aktif dalam konteks
bahasa di mana mereka terlibat. Melalui partisipasi dan pengamatan terhadap percakapan dalam bahasa target, siswa
dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara verbal [3]. Menonton film adalah cara yang
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sangat baik bagi siswa untuk belajar tentang cerita atau konsep dari berbagai sudut pandang. Hal ini memungkinkan
siswa untuk menghubungkan informasi baru [4].

Media merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran karena memfasilitasi komunikasi. Saat belajar
bahasa Inggris, siswa harus berinteraksi, berkomunikasi, dan menyampaikan perasaan serta ide mereka. Namun,
berbicara bukanlah proses komunikasi yang sederhana. Hal ini melibatkan beberapa komponen seperti pengucapan,
tata bahasa, kosakata, kelancaran, dan pemahaman. Selain itu, keterampilan berbicara yang efektif dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan lain. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara efektif, guru dapat
menggunakan bahan visual dan audio sebagai media. Beberapa guru tidak memiliki cukup waktu untuk merancang
materi mereka, dan akibatnya, siswa tidak mendapatkan paparan yang cukup untuk belajar bahasa Inggris, terutama
dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Dalam banyak kasus, sekolah tidak akan menjadi satu-satunya
solusi jika lingkungan siswa tidak mendukung pembelajaran bahasa Inggris. Karena bahasa Inggris kini menjadi mata
pelajaran wajib di sekolah-sekolah Indonesia, guru perlu mengetahui cara terbaik untuk mengamati keterampilan
bahasa Inggris siswa, terutama dalam hal berbicara. Meskipun guru memainkan peran krusial dalam membimbing
siswa, penggunaan pendekatan dan media yang tepat sangat penting [5]. Berbicara akan menjadi menyenangkan dan
mudah jika guru menyediakan media yang tepat. Siswa akan memperoleh ide-ide dalam lingkungan yang
menyenangkan dan tidak akan merasa bosan. Salah satu cara efektif untuk mendorong penggunaan bahasa ibu siswa
adalah melalui penggunaan media audiovisual. Siswa tidak hanya mendengarkan bahasa tersebut, tetapi juga melihat
bagaimana penutur menggunakan bahasa tersebut dalam konteks [6].

Berdasarkan penjelasan di atas, film-film berbahasa Inggris telah terbukti bermanfaat dalam membantu siswa
meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Penelitian-penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan film-film
berbahasa Inggris sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan berbicara memiliki dampak yang baik. Studi
sebelumnya yang dilakukan sebelumnya meneliti penggunaan film kartun berbahasa Inggris untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Studi tersebut menemukan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat secara
signifikan dalam hal tata bahasa, kosakata, dan pelafalan. Ditunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa, terutama
dalam tata bahasa, dapat ditingkatkan secara efektif melalui penggunaan film kartun, sebagaimana dibuktikan oleh
peningkatan yang signifikan dalam skor tata bahasa, yang naik dari 25 menjadi 44 poin [7]. Dalam konteks mata
kuliah Speaking for General Communication, studi kedua yang dilakukan sebelum studi ini menyelidiki bagaimana
film-film berbahasa Inggris mempengaruhi kemampuan berbicara siswa. Studi tersebut menemukan bahwa menonton
film-film berbahasa Inggris bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Studi ini
dilakukan melalui metode Penelitian Tindakan Kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa skor berbicara meningkat dari
rata-rata 70,5 sebelum intervensi menjadi 81 setelah dua siklus, menunjukkan kegunaan penggunaan film-film
berbahasa Inggris dalam meningkatkan keterampilan berbicara [8]. Studi ketiga meneliti bagaimana film animasi
berbahasa Inggris dapat digunakan untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka melalui e-
learning. Studi tersebut menemukan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat secara signifikan dan minat
mereka terhadap e-learning dengan video animasi meningkat dari 25% menjadi 100%. Studi ini menunjukkan
bagaimana film animasi dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar dan meningkatkan keterampilan berbicara
mereka dalam lingkungan Pendidikan [9]. Studi keempat yang dilakukan sebelumnya melakukan penelitian mengenai
persepsi mahasiswa terhadap penggunaan film sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Inggris. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merespons secara positif terhadap penggunaan film untuk
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka, dan menunjukkan minat untuk memiliki lebih banyak
pilihan film edukatif yang tersedia [10]. Selain itu, penggunaan klip film dalam kursus pidato publik telah terbukti
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan kemampuan pidato publik mereka [11]. Secara keseluruhan,
penggunaan film berbahasa Inggris dalam pendidikan bahasa dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan
berbicara siswa.

Menurut temuan beberapa penelitian, penggunaan film berbahasa Inggris dalam pengajaran bahasa Inggris
secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Peneliti meneliti penggunaan film berbahasa Inggris
sebagai media pengajaran bagi siswa di SMK Negeri 2 Buduran, khususnya untuk meningkatkan kemampuan
berbicara mereka. Kemampuan berbicara siswa di SMK Negeri 2 Buduran dapat dilihat dari kemampuan mereka
dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris, yang menunjukkan kekurangan dalam keterampilan berbicara bahasa
Inggris, terutama dalam kosakata dan tingkat kelancaran. Batasan ini sejalan dengan temuan yang menyoroti
bagaimana minimnya kesempatan untuk berlatih berbicara, rasa takut membuat kesalahan, dan rendahnya rasa percaya
diri dapat secara signifikan menghambat kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris
[12]. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada kelas akuntansi X-1 karena masalah pelafalan dalam penekanan kata
dan intonasi sering terjadi, yang memengaruhi kejernihan ucapan dan kelancaran bercerita. Siswa kesulitan meniru
pelafalan yang baik ketika mereka tidak terpapar materi pendengaran bahasa Inggris yang autentik. Penggunaan film
bahasa Inggris sebagai media pembelajaran dianggap sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan penguasaan bahasa dalam proses pembelajaran. Film sebagai media merupakan salah satu teknik efektif
untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran selama proses pembelajaran. Hal ini memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk mengintegrasikan pengalaman mereka ke dalam proses belajar. Film dapat membantu
siswa mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris dan berbicara dengan lancar dengan memperhatikan
film. Hal ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik saat mempelajari bahasa baru yang mungkin
tidak termasuk dalam buku teks. Siswa mungkin belajar pelafalan yang berbeda dengan mendengarkan apa yang
dikatakan aktor dalam film. Masalah lain muncul ketika guru meminta siswa berbicara, mereka memerlukan bantuan
dalam mengatur cara berbicara siswa dengan meningkatkan kosakata dan kelancaran mereka untuk mengekspresikan
ide-ide mereka.

Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, para peneliti menggunakan film-film berbahasa Inggris
berdurasi 5 hingga 15 menit, termasuk “The English Teacher, Ripple, Gift” yang menampilkan tema-tema pendidikan
dan kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan tingkat kemahiran bahasa siswa. The English Teacher, film ini bercerita
tentang seorang guru bahasa Inggris yang menghadapi berbagai tantangan dalam profesinya. Seiring dengan
meningkatnya minat siswa terhadap media visual seperti film, pendekatan ini menggabungkan hiburan dan pendidikan
secara efektif, mendorong mereka untuk meniru apa yang mereka lihat dan dengar sambil meningkatkan keterampilan
percakapan mereka dalam bahasa Inggris [13]. Para peneliti berpendapat bahwa film merupakan salah satu jenis media
yang akan menarik perhatian remaja karena kebanyakan remaja menghargai dan menyukai menontonnya.

Sebagai hasilnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan film berbahasa Inggris
sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka. Para peneliti dapat
menggunakan film berbahasa Inggris sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbicara secara
efisien dan menarik. Para peneliti akan fokus pada satu pertanyaan yang akan menjawab tujuan penelitian ini: Apakah
ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan film berbahasa Inggris dalam meningkatkan kemampuan berbicara
siswa?

II. METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimen, pendekatan
satu kelompok pra-tes dan pasca-tes. Desain penelitian ini melibatkan satu kelompok yang menjalani pra-tes (O1),
menerima perlakuan (X), dan pasca-tes (O2). Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apakah terdapat
peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berbicara sebelum dan setelah menggunakan film berbahasa Inggris
sebagai media pembelajaran, serta untuk mengetahui apakah penggunaan film berbahasa Inggris dengan judul “The
English Teacher, Ripple, Gift” sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada kelas
akuntansi X-1 di SMK Negeri 2 Buduran.

Tabel 1. Desain pra-eksperimental [14].

Pre-Test Treatment Post-test

(0 X 02

Penelitian ini mengandung dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen berkaitan dengan penggunaan film berbahasa Inggris sebagai media pengajaran, sedangkan variabel
dependen berkaitan dengan kemampuan berbicara siswa.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Buduran, Jalan Jenggolo No. 2 A, Bedrek, Siwalanpanji,
Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Populasi dan Pemgambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah kelas akuntansi X-1, X-2, dan X-3 dengan total 114 siswa dari SMK Negeri 2
Buduran pada semester 2 tahun ajaran 2024-2025. Setiap kelas terdiri dari 38 siswa, sehingga total populasi adalah
114 siswa.

Peneliti memilih siswa kelas akuntansi X-1 sebagai sampel karena mereka menghadapi tantangan dalam
pengucapan (penekanan kata dan intonasi), kurang paparan terhadap materi bahasa Inggris autentik, dan terdiri dari
38 siswa, 35 perempuan dan 3 laki-laki, dengan menggunakan teknik sampling purposif. Sebagai pendekatan dalam
memilih sumber data dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, teknik sampling purposif digunakan. Oleh karena
itu, siswa kelas X-1 akuntansi SMK Negeri 2 Buduran merupakan pilihan yang tepat untuk metode ini.
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Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan penilaian lisan dua kali: sebagai tes lisan pra-tes dan sebagai tes lisan pasca-tes. Tes
berbicara diberikan pada topik yang berkaitan dengan narasi ulang dan dikaitkan dengan pemutaran film berbahasa
Inggris sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam berbicara. Bentuk
tes adalah merangkum kembali film berbahasa Inggris sebagai media pembelajaran untuk mendukung kemampuan
berbicara mereka menggunakan bahasa mereka sendiri.

Pengumpulan Data

Para peneliti mengumpulkan data melalui tes (pra-tes dan pasca-tes), perlakuan, dan dokumentasi. Pra-tes
diberikan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa. Tes ini dilakukan sebelum perlakuan, sedangkan pasca-tes
diberikan untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Dalam kedua tes tersebut, peneliti meminta siswa untuk menyiapkan
pidato berdasarkan topik yang diberikan. Dalam tes ini, siswa diminta untuk berbicara selama sekitar 2—-3 menit.
Kemudian, peneliti menilai kemampuan berbicara siswa berdasarkan rubrik penilaian berbicara.

Perlakuan yang digunakan adalah film berbahasa Inggris sebagai media pembelajaran. Cara meningkatkan
kemampuan berbicara siswa dengan menggunakan film berbahasa Inggris. Film diputar dengan subtitle untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa dengan melihat subtitle yang telah disediakan. Peneliti menayangkan
beberapa film, kemudian siswa diminta merekam suara mereka dengan menceritakan kembali cerita film tersebut.
Film yang dipilih oleh peneliti adalah The English Teacher. Perlakuan diberikan dalam satu pertemuan. Ujian pasca-
perlakuan diberikan setelah perlakuan. Perbandingan antara ujian pra-perlakuan dan pasca-perlakuan digunakan untuk
mengetahui apakah penggunaan film Inggris sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa.

TES
1. Pra-tes
Para peneliti mengumpulkan data melalui tes (tes awal dan tes akhir), pengobatan, dan dokumentasi. Tes
awal diberikan untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa. Siswa mengikuti tes awal sebelum menerima
pengobatan.
Tes ini diadaptasi dari [13]:
Prosedur

o Guru meminta siswa untuk menonton film berbahasa Inggris berjudul ‘Ripple’
(https://youtu.be/QMnEP2DY fml?si=gw 1n86Za06D6Uhb8). Siswa diinstruksikan untuk menonton
dan mendengarkan dengan seksama. Durasi film adalah 5 menit 47 detik.

o  Guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita film yang telah mereka tonton.

o Siswa menceritakan kembali film tersebut secara lisan menggunakan pemahaman mereka sendiri.
Selain itu, mereka merekam suara mereka menggunakan smartphone selama 2-3 menit

2. Pasca-test
Ujian pasca-perlakuan diberikan untuk mengetahui pengaruh perawatan.
Tes ini diadaptasi dari [13]:
Prosedur

o Guru meminta siswa untuk menonton film berbahasa Inggris
berjudul ‘Gift’ (https://youtu.be/1DUYIHZsZfc?si=N-yZtvZWVI79XIL.C2). Siswa diinstruksikan
untuk menonton dan mendengarkan dengan seksama. Durasi film adalah 7 menit 30 detik.

o Guru meminta siswa untuk menceritakan kembali cerita film yang telah mereka tonton.

o Siswa menceritakan kembali film tersebut secara lisan menggunakan pemahaman mereka sendiri.
Selain itu, mereka merekam suara mereka menggunakan smartphone selama 2-3 menit.

3. Perlakuan
Perlakuan ini melibatkan penggunaan film-film berbahasa Inggris sebagai media pembelajaran. Cara untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa adalah dengan menggunakan film-film berbahasa Inggris.
Perlakuan diberikan dalam satu pertemuan.

a) Topik: Recount Text

b) Aktivitas pembelajaran:

o Guru menjelaskan kepada siswa tentang materi dan struktur informasi teks cerita kembali
menggunakan Power Point/Papan Tulis. Materi ini diadaptasi dari [17].
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Tabel 2. Materi dan struktur Recount Text

Recount Text

Definition Text that retell about past event, usually in a

chronological order.

Social function To tell about past event

Text structure 1. Orientation

2. Sequence of events
3. Re-orientation

Kinds of recount text 1. Personal experience

2. Historical event
3. Biography

Guru menjelaskan tujuan kegiatan ini, yaitu untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa
melalui kegiatan menceritakan kembali sebuah cerita.
Guru memberikan instruksi yang jelas mengenai langkah-langkah yang harus diikuti siswa selama
dan setelah menonton film.
Guru memperkenalkan film berbahasa Inggris berjudul ‘The English
Teacher’ (https://youtu.be/fMp]ENF1VDc?si=07C1KDrghDyAqZNa), yang berdurasi 12 menit
dan 14 detik.
Guru memutar film Inggris ‘The English Teacher’ dengan subtitle. Siswa diminta menonton film
dengan seksama dan memperhatikan subtitle untuk memahami cerita dengan lebih baik.
Guru meminta siswa mencatat poin-poin penting dalam bahasa Inggris untuk membantu mereka
mengorganisir cerita saat berbicara.
Guru memberikan panduan dalam bentuk pertanyaan:

=  Apa yang terjadi di awal cerita?

=  Apa masalah utama atau konflik dalam cerita?

=  Apa pelajaran yang dapat kita ambil dari cerita ini?
Setelah menonton film, siswa bekerja berpasangan dan mempersiapkan diri untuk menceritakan
kembali cerita di depan kelas selama 2-3 menit.
Guru memberikan umpan balik langsung kepada setiap pasangan setelah presentasi mereka, dengan
fokus pada aspek-aspek seperti pelafalan, kelancaran, penggunaan kosakata, dan struktur cerita.

Tabel 3. Suara rekaman siswa dinilai berdasarkan kriteria ini [1].

Skor

Kefasihan Pengucapan Tata Bahasa Pemahaman

Tidak ada deskripsi tingkat Kesalahan pengucapan Kesalahan tata bahasa Dalam lingkup
kemahiran yang spesifik. sering terjadi, tetapi sering terjadi, tetapi pengalaman

Merujuk ke empat area dapat dipahami oleh penutur dapat dimengerti bahasa yang
bahasa lainnya untuk tingkat penutur asli ~ yang oleh penutur asli yang sangat terbatas,
kemahiran yang terbiasa berurusan terbiasa berinteraksi dapat memahami
diimplikasikan. dengan insinyur yang dengan orang asing yang pertanyaan dan
mencoba berbicara berusaha berbicara dalam pernyataan
dalam bahasanya. bahasanya. sederhana  jika
disampaikan
dengan kecepatan
bicara yang
lambat,
pengulangan,
atau  penjelasan
ulang.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not

comply with these terms is not permitted..



6 | Page

2 Dapat menangani dengan Aksennya dapat Biasanya dapat Dapat memahami
percaya diri tetapi tidak dimengerti meskipun menangani konstruksi inti dari sebagian
dengan mudah kebanyakan seringkali tidak tepat. dasar dengan cukup besar percakapan
situasi  sosial, termasuk akurat, tetapi  tidak tentang topik
perkenalan dan percakapan memiliki penguasaan non-teknis (yaitu,
santai tentang peristiwa yang mendalam atau topik yang tidak
terkini, serta topik percaya diri dalam tata memerlukan
pekerjaan, keluarga, dan bahasa. pengetahuan
informasi autobiografi. khusus).

3 Dapat membahas minat Kesalahan tidak pernah Penguasaan tata bahasa Pemahaman
khusus dalam  bidang mengganggu baik. Mampu berbicara cukup lengkap
keahlian  dengan relatif pemahaman dan jarang dalam bahasa tersebut pada kecepatan
mudah. Jarang perlu mengganggu penutur dengan akurasi struktural bicara normal.
mencari-cari kata. asli. Aksen mungkin yang memadai untuk

terdengar jelas sebagai berpartisipasi secara
aksen asing. efektif dalam sebagian

besar percakapan formal
dan informal tentang
topik praktis, sosial, dan

profesional.

4 Mampu menggunakan Kesalahan dalam Mampu  menggunakan Dapat memahami
bahasa dengan lancar pada pengucapan cukup bahasa dengan akurat percakapan apa
semua tingkat yang jarang terjadi. pada semua tingkat yang pun dalam
umumnya relevan dengan umumnya relevan dengan lingkup
kebutuhan profesional. kebutuhan  profesional. pengalamannya.
Dapat berpartisipasi dalam Kesalahan tata bahasa
percakapan apa pun dalam sangat jarang terjadi.
lingkup pengalaman ini
dengan tingkat kelancaran
yang tinggi.

5 Memiliki kemampuan Setara dengan dan Setara dengan Setara dengan
berbahasa yang sangat sepenuhnya  diterima kemampuan penutur asli kemampuan
lancar sehingga oleh penutur asli yang yang terdidik. penutur asli yang
pembicaraannya sepenuhnya terdidik. terdidik.
diterima oleh penutur asli
yang terdidik.

Data Analisis

Hasil tes akhir dianalisis menggunakan metode statistik. Skor pra-tes dan pasca-tes mengevaluasi berbagai
aspek penilaian kemampuan berbicara. Data dikumpulkan dari beberapa responden yang telah mengikuti program
pembelajaran menggunakan film berbahasa Inggris. Analisis data meliputi perhitungan rata-rata skor untuk
menentukan persentase peningkatan kemampuan berbicara siswa dan pengujian perbedaan yang signifikan antara skor
pra- dan pasca-perlakuan. Selain itu, distribusi data diperiksa untuk memastikan kesesuaian dengan asumsi statistik
yang diperlukan untuk analisis inferensial. Uji hipotesis menggunakan statistik inferensial melalui uji t untuk
mengevaluasi efektivitas penggunaan film berbahasa Inggris dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Hasil
analisis diinterpretasikan untuk memahami dampak signifikan intervensi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa. Para peneliti menggunakan SPSS versi 29 untuk menghitung skor siswa
guna mendukung studi ini.
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IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 4. Statistik Sampel Berpasangan
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Before treatment implemented 18.052 38 .868 141
After treatment implemented 18.052 38 .868 141
Pair2  Score before treatment 69.47 38 5.903 958
Score after treatment 90.26 38 4.341 704

Tabel 1 menunjukkan bahwa selisih rata-rata skor pra-tes sebelum perlakuan adalah 69,47, sedangkan rata-
rata skor pasca-tes setelah perlakuan adalah 90,26. Jumlah data pada kedua sampel adalah 38. Simpangan baku
sebelum pengobatan adalah 5,903, sedangkan setelah perlakuan, simpangan baku adalah 4,341. Kesalahan standar
rata-rata skor pra-tes dan pasca-tes sebelum perlakuan adalah 0,958, sedangkan setelah perlakuan, kesalahan standar
rata-rata adalah 0,704. Seperti yang terlihat pada Tabel 1, terdapat peningkatan yang signifikan antara rata-rata skor
pra-tes dan pasca-tes. Sebelum perlakuan, rata-rata skor pra-tes adalah 90,26, sedangkan setelah perlakuan, dengan
menggunakan film Inggris sebagai alat pembelajaran, skor pasca-tes meningkat menjadi 69,47. Peningkatan sebesar
20,79 poin ini tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga secara pedagogis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
telah mengalami perbaikan nyata dalam keterampilan berbicara mereka, terutama dalam pengucapan, kelancaran, dan
kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris. Hasil ini semakin diperkuat oleh hasil uji t sampel berpasangan
dengan nilai t sebesar -28,925 dan tingkat signifikansi (nilai P) kurang dari 0,001, yang menegaskan bahwa
peningkatan ini bukanlah kebetulan.

Tabel 5. Uji Sampel Berpasangan

Paired Samples Test

Paired Differences t df Significance
Mea Std. Std. 95% Confidence One- Two-
n Deviat Error Interval of the Sided  Sided
ion Mean Difference p p
Lower Upper
P  Before - 4.431 719 22246 -19.333 - 37 <001 <,001
ai  treatment 20.7 28.9
r  implemented - 89 25
1 After treatment
implemented

Hasil uji t menunjukkan bahwa perbedaan antara skor pra-tes dan pasca-tes secara statistik signifikan (t = -
28,925, p < 0,001). Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, kita harus menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara siswa setelah menggunakan film pendek sebagai
media pembelajaran. Skor rata-rata sebelum perlakuan secara signifikan lebih rendah daripada skor setelah perlakuan
(Selisih Rata-rata = 20,79, SD 4,431, SE 0,719, t(37) = 20,79, p < 0,0001). Interval kepercayaan 95% menunjukkan
bahwa selisih berkisar antara -22,246 hingga -19,333, yang tidak termasuk nol, sehingga mendukung bahwa selisih
tersebut signifikan.

Tabel 6. Korelasi Sampel Berpasangan

Paired Samples Correlations
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N Correlation Significance
One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 Before treatment implemented & 38 .665 <,001 <,001

After treatment implemented

Nilai korelasi antara skor pra-tes dan pasca-tes adalah 0,665, menunjukkan hubungan positif yang sangat
kuat antara kedua skor tersebut. Korelasi yang tinggi ini menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh skor lebih tinggi
pada pra-tes cenderung juga memperoleh skor lebih tinggi pada pasca-tes. Demikian pula, siswa dengan skor pra-tes
rendah menunjukkan pola kinerja yang konsisten. Nilai p kurang dari 0,001 menegaskan bahwa korelasi tersebut
secara statistik signifikan.

Tabel 7. Uji Normalitas

Kolmogoriv - Smirnov | Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Score before .249 38 <.001 .830 38 <.001
treatment
Score after .261 38 <.001 .887 38 .001
treatment

Untuk menentukan distribusi skor pada setiap variabel, diperlukan uji normalitas. Tujuan uji normalitas
adalah untuk memastikan apakah data terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
studi ini adalah uji, dengan perhitungan dilakukan menggunakan SPSS untuk Windows. Dalam suatu penelitian, data
dikatakan normal jika memiliki nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (p-value > 0,05); sebaliknya, jika nilai
signifikansi (sig) kurang dari 0,05 (p-value < 0,05), maka data penelitian tidak terdistribusi secara normal. Hasil uji
normalitas dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini:

Tabel 8. Reliabilitas

Statistik Reliabilitas

Cronbach’s Alpha Cronbach’s Alpha Based on N of Items
Standardized Items
776 .799 2
Statistik Skala
Mean Variance Std.Deviation N of Items
159.74 87.767 9.368 2
Statistik Butir
Mean Std.Deviation N
Score before treatment 69.47 5.903 38
Score after treatment 90.26 4.341 38

Matriks Korelasi Antarbutir

Score before treatment Score after treatment
Score before treatment 1.000 .665
Score after treatment .665 1.000

Matriks Kovarians Antarbutir
Score before treatment Score after treatment
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Score before treatment 34.851 17.034
Score after treatment 17.034 18.848
Diskusi

Siswa di SMK N 2 Buduran mengalami kesulitan dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, terutama dalam
keterampilan berbicara, karena mereka mengalami kesulitan dalam beberapa aspek, termasuk pemahaman teks,
kelancaran berbicara, dan pelafalan yang tidak tepat. Selain itu, banyak siswa kesulitan untuk tetap fokus selama
pelajaran Bahasa Inggris, yang mengakibatkan proses belajar yang tidak efektif. Hal ini berdampak pada kemampuan
berbicara mereka yang rendah. Sebagai solusi untuk masalah ini, peneliti melakukan penelitian di kelas X-1 Akuntansi
menggunakan film-film Bahasa Inggris yang diadaptasi ke materi teks narasi.

Aktivitas pembelajaran berbicara teks narasi berjalan dengan baik, dengan memanfaatkan film berbahasa
Inggris dan fase-fase pembelajaran dari teori sebelumnya. Selama aktivitas pembelajaran, siswa menjadi lebih percaya
diri dan termotivasi untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Penggunaan teknologi dapat memberikan interaksi
yang lebih nyaman antara siswa dan guru. Salah satu media yang paling efektif dan berpengaruh di kelas adalah media
audiovisual. Siswa menunjukkan perbaikan yang signifikan setelah diajarkan menggunakan media audiovisual [18].

Menurut para peneliti, salah satu sumber daya terbaik untuk mengajarkan bahasa asing kepada siswa adalah
media audio-visual. Media ini mirip dengan film. Kami menggunakan film, tetapi mengapa? Karena film dapat
berfungsi sebagai alat pendidikan dan hiburan sekaligus, serta dapat membantu siswa berkomunikasi dengan lebih
efektif [19]. Selain itu, penggunaan subtitle bahasa Inggris sebagai media pembelajaran bahasa telah banyak
digunakan. Siswa akan memperoleh kosakata yang lebih banyak dan meningkatkan kemampuan berbicara mereka
melalui subtitle. Oleh karena itu, jelas bahwa mengajar bahasa Inggris menggunakan film, terutama bagi pelajar asing,
merupakan strategi yang baik [20].

Film-film berbahasa Inggris dapat membantu siswa meningkatkan keterampilan berbicara mereka dengan
mengidentifikasi aktris atau aktor saat mereka berbicara dalam film. Film-film ini juga berfungsi sebagai alat untuk
meningkatkan keterampilan bahasa dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan meningkatkan
keterampilan berbicara, intervensi ini secara tidak langsung membantu siswa mengembangkan keterampilan
komunikasi lainnya yang sangat penting dalam kehidupan akademis dan profesional mereka di masa depan.
Penggunaan subtitle berbahasa Inggris membantu siswa memahami film. Siswa menjadi lebih aktif dalam berbicara
selama proses pembelajaran [10].

Pada tahap pra-tes, peneliti meminta siswa untuk menonton film pendek berjudul “Ripple.” Siswa menonton
film pendek tersebut selama 5-10 menit, yang ditayangkan di layar proyektor. Setelah itu, siswa diminta untuk
menceritakan kembali film pendek tersebut sesuai pemahaman mereka menggunakan bahasa Inggris. Peneliti meminta
siswa untuk merekam hasilnya menggunakan ponsel mereka. Banyak siswa masih kesulitan dalam mengatur ide dan
materi dalam teks narasi yang terorganisir dan memiliki kosakata yang terbatas. Selain itu, siswa masih kurang percaya
diri saat menyampaikan melalui rekaman, sehingga motivasi, kepercayaan diri, dan kebiasaan berbicara dapat
mempengaruhi kemampuan berbicara siswa [21].

Dalam proses pembelajaran, peneliti membantu siswa menyelesaikan masalah. Pertama, peneliti menjelaskan
materi dan struktur teks narasi. Selain itu, peneliti fokus pada pengembangan kelancaran dan pengucapan siswa dalam
bahasa Inggris, serta memotivasi mereka untuk berbicara dengan percaya diri di depan kelas. Untuk memfasilitasi hal
ini, peneliti memperkenalkan film berbahasa Inggris berjudul “The English Teacher” yang berdurasi 12 menit dan 14
detik. Peneliti memberikan gambaran singkat tentang isi film untuk membantu siswa fokus pada poin utama. Selama
pemutaran film, siswa diinstruksikan untuk mengamati dan memperhatikan teks film. Siswa diizinkan mencatat poin-
poin penting dalam cerita untuk membantu mereka mengorganisir cerita untuk diceritakan kembali. Peneliti juga
mengajukan pertanyaan pemicu, seperti apa yang terjadi di awal cerita, masalah utama, dan pelajaran apa yang dapat
dipetik. Siswa bekerja berpasangan di meja masing-masing untuk mempersiapkan dan mempresentasikan cerita dalam
2-3 menit di depan kelas. Setelah setiap pasangan mempresentasikan, peneliti memberikan umpan balik langsung
mengenai pelafalan, kelancaran, kosakata, dan struktur cerita. Umpan balik ini, dikombinasikan dengan penggunaan
film, sangat diapresiasi oleh siswa, karena mereka merasa film merupakan alat yang menarik dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka [10].

Pada tahap pasca-test, yang dilakukan setelah sesi pra-test dan perlakuan, siswa SMK N 2 Buduran mengikuti
kegiatan berbicara untuk mengevaluasi kemajuan mereka dalam kemampuan berbahasa Inggris. Sebagai bagian dari
metode pembelajaran, para peneliti menggunakan film berbahasa Inggris sebagai media pembelajaran; siswa diminta
menonton film tersebut dengan fokus pada alur cerita, kosakata, ekspresi, dan pelafalan karakter. Setelah menonton
film, siswa diminta untuk menceritakan kembali cerita secara lisan dan merekamnya menggunakan ponsel. Aktivitas
ini menilai kemampuan pemahaman mendengarkan dan kemampuan siswa dalam mengekspresikan ide dalam bahasa
Inggris. Setiap siswa diberikan waktu yang cukup untuk mempersiapkan diri. Penggunaan film bahasa Inggris sebagai
media pembelajaran secara efektif menciptakan lingkungan bahasa yang menarik. Oleh karena itu, guru merasa bahwa
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menayangkan film dapat meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan kemampuan berkomunikasi mereka, dan
memberikan lebih banyak kesempatan [22]. Para siswa menunjukkan antusiasme yang meningkat dan juga tampak
lebih percaya diri dalam mengucapkan kata-kata dalam bahasa Inggris. Penggunaan film berbahasa Inggris untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dalam kelas X-1 Akuntansi di SMK N 2 Buduran terbukti signifikan dan efektif

[8].
VII. SIMPULAN

Kurangnya partisipasi aktif dan rasa takut membuat kesalahan saat berkomunikasi dalam bahasa Inggris
diamati pada siswa kelas 10 Akuntansi 1 di SMK N 2 Buduran. Masalah lain adalah masalah pelafalan, terutama
dalam penekanan kata dan intonasi, yang sering terjadi dan mempengaruhi kejelasan ucapan serta kelancaran bercerita.
Siswa kesulitan meniru pelafalan yang baik karena kurang terpapar materi mendengarkan bahasa Inggris yang
autentik. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan dalam mengajar bahasa Inggris. Guru berusaha mengatasi masalah
ini, seperti latihan berbicara, melalui permainan atau aktivitas yang mengharuskan mereka berbicara dalam bahasa
Inggris, tetapi hal ini tidak efektif. Akibatnya, peneliti menggabungkan pengajaran dengan media audiovisual,
khususnya film. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa, siswa diajak menonton film ber cydturpsr dalam
proses belajar. Banyak siswa mendapatkan nilai yang baik. Hal ini menunjukkan adanya efek yang signifikan sebelum
dan setelah penggunaan film sebagai media pembelajaran.

Penelitian ini berkontribusi pada lingkungan pendidikan. Melalui film, siswa dapat berpartisipasi dalam
diskusi atau kegiatan presentasi, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas mereka dalam berbicara
bahasa Inggris. Penggunaan film sebagai media pembelajaran di kelas dapat membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan, dan siswa menjadi lebih aktif. Di era digital, pemanfaatan media seperti film sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran bahasa Inggris. Untuk penelitian selanjutnya, akan lebih baik jika peneliti
mengeksplorasi pengaruh berbagai genre atau kualitas film terhadap kemampuan berbicara siswa; misalnya, film
dokumenter atau film animasi. Pemilihan film dengan kualitas yang tepat diyakini dapat secara signifikan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan keterlibatan siswa.
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